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STRUKTUR KOMUNITAS ECHINODERMATA DI ZONA
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Niken Okta Elsanti Beru Karo-Karo Kaban
31140048
E-mail: nikenokta6@gmail.com
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Abstrak

Kabupaten Gunungkidul mempunyai banyak obyek wisata pantai yang sudah dikenal
masyarakat sebagai tempat wisata diantaranya adalah Pantai Krakal dan Drini. Pantai tersebut
mempunyai tipe substrat berpasir, berkarang dan ditumbuhi oleh makroalga dan lamun. Zona
Intertidal Pantai Krakal dan Drini merupakan habitat berbagai macam jenis fauna antara lain
Echinodermata. Masyarakat disekitar Pantai Krakal dan Drini memanfaatkan jenis dari kelas
Echinoidea (bulu babi) dan kelas Holothuroidea (teripang) untuk dikonsumsi. Selain itu juga
dapat dimanfaatkan sebagai hiasan meja maupun hiasan dinding. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari struktur komunitas Echinodermata di zona intertidal Pantai Krakal dan
Drini dan mempelajari hubungan antara parameter fisik-kimia terukur dengan struktur
komunitas Echinodermata. Pada setiap pantai dibuat 3 garis transek yang ditarik dari pinggir
pantai ke arah laut sepanjang 28 m di Pantai-Krakal dan 60 m di Pantai Drini. Pada setiap
garis transek diletakkan 4 plot yang terbuat dari pipa paralon dengan ukuran 2 m x 2 m. Jarak
antar plot 7 m di Pantai Krakal dan 15 m di Pantai Drini. Analisa data dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif. Analisa kualitatif dilakukan secara deskriptif. Analisa kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan korelasi. Hasil identifikasi ditemukan 8 jenis Echinodermata.
Di Pantai Krakal ditemukan kelas Ophiuroidea dengan 1 famili dan total 3 spesies sedangkan
pada kelas Echinoidea dengan 2 famili dan total 3 spesies. Di Pantai Drini ditemukan kelas
Ophiuroidea dengan 1 famili dan total 3 spesies sedangkan pada kelas Echinoidea dengan 2
famili dan total 5 spesies. Variasi jenis, cacah individu dan kerapatan di Pantai Krakal lebih
rendah dibandingkan-dengan Pantal Drini. Indeks keanekaragaman di Pantai Krakal lebih
tinggi dibandingkan dengan Pantai Drini termasuk dalam kategori sedang. Indeks dominansi
di Pantai Krakal lebih rendah dibandingkan dengan Pantai Drini dan termasuk dalam kategori
rendah. Indeks similaritas antara Pantai Krakal dan Drini (0,86) termasuk dalam kategori
sangat mirip. Variasi jenis, cacah individu dan kerapatan pada ZI 1 di Pantai Krakal dan Drini
lebih rendah dibandingkan dengan ZI 2, ZI 3 dan ZI 4. Indeks keanekaragaman antar zona
intertidal di Pantai Krakal dan Drini termasuk dalam kategori sedang sampai tinggi. Indeks
dominansi pada ZI 1 di Pantai Krakal dan Drini lebih tinggi dibandingkan dengan ZI 2, ZI 3
dan ZI 4 dan termasuk dalam kategori rendah. Indeks similaritas antar zona intertidal di Pantai
Krakal dan Drini termasuk dalam kategori sangat tidak mirip sampai sangat mirip. Hasil
analisa deskriptif kualitatif parameter fisik-kimia terukur menunjukkan adanya perbedaan dan
berpengaruh terhadap struktur komunitas Echinodermata di zona intertidal Pantai Krakal dan
Drini.

Kata Kunci: Drini, Echinodermata, Krakal, Struktur Komunitas
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Abstract

Gunungkidul Regency has a lot of tourism objects that are known by society as tourism
places, among them are Krakal and Drini Beach. Those beaches have sandy substrate type,
rocky and overgrown by macroalgae and seagrass. The Intertidal Zone of Krakal and Drini
Beach is the habitat of various fawn, such as Echinoderm. Society around Krakal and Drini
Beach utilize a type from Echinoidea class (sea urchins) and Holothuroidea (sea cucumber) to
be consumed. Aside from that those are also used as table decoration or wall decoration. This
research’s purpose is to study the Echinoderm community’s structure in the Intertidal zone of
Krakal and Drini beach and to study the relation between chemical-physical parameter
measured with Echinoderm community’s structure. 3 transect lines are drawn from the sea
shore heading towards the sea at every beach with-28 m length at Krakal beach and 60 m at
Drini Beach. 4 plots made of paralon pipes with the measurement of 2 m x 2 m are put at
every transect line. Distance between plot is 7 m at Krakal Beach and 15 m at Drini Beach.
Data analysis is done qualitatively “and quantitatively. Qualitative analysis is done
descriptively. Quantitative analysis is done by using correlation. The identification result find
8 types of Echinoderm. Ophiuroidea class with 1 family and total of 3 species are found at
Krakal beach, whereas Echinoidea class with 2 family and total of 3 species.Ophiuroidea class
with 1 family and total of 3 species are found at Drini beach, whereas Echinoidea class with 2
family and total of 5 species. Variety of types, individual count and density at Krakal beach is
lower compared to Drini Beach. Variety index at Krakal Beach is higher compared to Drini
Beach is included in'mediocre category. Dominance index at Krakal Beach is lower compared
with Drini Beach-and is included in low category. Similarity Index at Krakal and Drini Beach
(0.85) is included in very similar category. Variety of types, individual count at ZI 1 at Krakal
and Drini beach is lower compared to ZI 2, ZI 3, and ZI 4. Variety Index between Intertidal
zone in Krakal.and Drini Beach is included in mediocre to high category. Dominance Index at
Z1 1 at Krakal and Drini Beach is higher compared to ZI 2, ZI 3 and ZI 4 and is included in
low category. Similarity Index between intertidal zone at Krakal and Drini Beach is included
in very not similar to very similar category. The result of descriptive qualitative analysis of
measured physical-chemical parameter shows distinction and affects Echinoderm
community’s structure in the intertidal zone of Krakal and Drini Beach.

Keywords: Drini, Echinoderm, Krakal, Community’s structure
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low category. Similarity Index between intertidal zone at Krakal and Drini Beach is included
in very not similar to very similar category. The result of descriptive qualitative analysis of
measured physical-chemical parameter shows distinction and affects Echinoderm
community’s structure in the intertidal zone of Krakal and Drini Beach.

Keywords: Drini, Echinoderm, Krakal, Community’s structure
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Gunungkidul memiliki garis pantai sepanjang 70 km dengan jumlah obyek
wisata pantai berjumlah + 60 pantai. Tercatat hanya terdapat 18 pantai pada tahun 2015 (BPS,
2015). Diantara sejumlah pantai yang ada terdapat suatu kawasan yang terdiri dari tujuh
pantai yang letaknya saling berdekatan. Tujuh pantai tersebut memiliki karakteristik dan
keunikan yang berbeda-beda. Pantai-pantai tersebut adalah: Pantai Baron, Pantai Kukup,
Pantai Sepanjang, Pantai Drini, Pantai Krakal, Pantai Slili dan Pantai Sundak (Eko, 2008).
Pantai-pantai tersebut merupakan pantai yang memiliki daya tarik bagi wisatawan (Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul, 2007). Karakteristik pantai adalah
memiliki pasir putih seperti di Pantai Baron, Kukup, Sepanjang, Drini, Krakal, Slili, dan
Sundak. Selain itu juga ditumbuhi pandan laut sehingga memiliki keindahan panorama yang
dapat menarik wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata seperti bersantai dan lain
sebagainya.

Beberapa pantai yang sudah terkenal sebagai tempat wisata adalah Pantai Krakal dan
Drini. Pantai Krakal terletak di Desa Sidoharjo, Kecamatan Tanjungsari merupakan pantai
sering dikunjungi wisatawan lokal maupun mancanegara. Pantai Krakal dikenal sebagai
pantai yang paling panjang diantara pantai-pantai lainnya. Pantai Drini terletak di Desa
Banjarejo dan dikenal sebagai perkampungan nelayan tradisional. Selain itu wisatawan di
Pantai Drini juga dapat menikmati panorama dari atas Pulau Drini yang letaknya ada di depan
pantai. Kedua pantai tersebut tersusun atas substrat yang sama yaitu berbatu karang dan
memiliki topografi yang datar. Selain itu, kedua pantai tersebut juga di tumbuhi oleh
makroalga dari jenis Ulva sp. yang merupakan habitat dan salah satu sumber makanan bagi
Echinodermata. Masyarakat di sekitar pantai memanfaatkan Ulva sp. sebagai produk olahan
kripik sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi.

Sebagai tempat wisata yang sering dikunjungi wisatawan maka pantai-pantai di Kabupaten
Gunungkidul sudah-dilengkapi oleh sarana dan prasarana. Sarana dan pra-sarana yang tersedia
di pantai Gunungkidul antara lain penginapan, warung-warung makan, kios-kios souvenir,
panggung terbuka, kamar mandi maupun toilet, tempat pelelangan ikan, dan lain sebagainya.

Topografi pantai-merupakan daerah rataan terumbu karang yang tersebar luas dan merata
di sepanjang pantai.~Pantai-pantai di Kabupaten Gunungkidul memiliki substrat berpasir,
berkarang dan ditumbuhi makroalda dan lamun. Pantai-pantai tersebut merupakan habitat
berbagai jenis fauna. Jenis-jenis fauna yang dapat dijumpai antara lain Krustasea, Moluska,
Echinodermata dan Ikan.

Zona intertidal merupakan wilayah pantai yang terletak diantara pasang tertinggi dan surut
terendah. Zona intertidal memiliki luas yang sangat terbatas, namun lebih rentan mendapat
ancaman dari berbagai faktor baik fisik maupun kimia dibanding dengan zona lautan lainnya.
Di zona intertidal dengan substrat yang berbatu, umumnya dapat ditemukan Kkelas
Ophiuroidea dan Echinoidea. Kelas Asteroidea dan Holothuroidea dapat ditemukan pada
substrat berpasir atau campuran pasir dan lumpur. Kelas Crinoidea jarang di temukan di zona
intertidal dikarenakan kelas ini memiliki habitat di laut dalam.

Salah satu filum yang berperan dalam ekosistem intertidal adalah Echinodermata.
Echinodermata atau echinoderm berasal dari bahasa Yunani echin yang artinya duri dan
derma yang artinya kulit yang merupakan hewan laut yang bergerak lamban atau sesil. Dalam
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jaring-jaring makanan, Echinodermata juga berperan sebagai herbivora, karnivora,
omnivora ataupun sebagai pemakan destritus. Echinodermata tersebar hampir di seluruh
perairan Indonesia. Selain itu Echinodermata juga memiliki nilai ekonomis antara lain sebagai
bahan untuk hiasan meja maupun hiasan dinding, selain itu terdapat beberapa kelas yaitu bulu
babi (Echinoidea) dan teripang (Holothuroidea) yang dapat dikonsumsi. Salah satunya adalah
di perairan rataan terumbu karang Pantai Selatan di Kabupaten Gunungkidul. Echinodermata
termasuk dalam hewan invertebrata yang terbagi atas 5 kelas yaitu Asteroidea (bintang laut),
Ophiuroidea (bintang mengular), Echinoidea (bulu babi), Holothuroidea (timun laut), dan
Crinoidea (lili laut).

Informasi mengenai kehadiran fauna Echinodermata di perairan Gunungkidul belum
banyak dilaporkan, kecuali lokasi di pantai Kukup, Krakal, Drini, Sepanjang, Sundak
(Yusron, 2015) dan di pantai Krakal (Ken dkk., 2017). Hasil penelitian Yusron (2015)
diperoleh 4 kelas dengan 12 jenis Echinodermata yaitu 4 jenis Holothuroidea, 4 jenis
Echinoidea dan 4 jenis Ophiuroidea. Echinodermata di Pantai Krakal terdapat 10 jenis dan di
Pantai Drini terdapat 11 jenis. Faktor yang berpengaruh terhadap penyebaran Echinodermata
menurut penelitian Yusron (2015) adalah adanya habitat yang ada di pantai lokasi penelitian
tersebut. Hasil penelitian Ken dkk (2017) diperoleh 3 kelas dengan 8 jenis yaitu 1 jenis
Asteroidea, 3 jenis Echinoidea dan 5 jenis Ophiuroidea. Faktor yang berpengaruh menurut
Ken dkk (2017) adalah adanya faktor fisik-kimia di lokasi penelitian yang hampir sama
menyebabkan struktur komunitas menjadi hampir sama.

Faktor yang dapat mempengaruhi struktur komunitas Echinodermata di zona intertidal
adalah parameter fisika seperti tipe substrat, suhu dan parameter Kimia seperti derjat
keasaman (pH), salinitas, oksigen terlarut (DQ). Tipe substrat berperan sebagai tempat
penyedia makan, berlindung maupun bereproduksi. Kerusakan tipe substrat akan menurunkan
jumlah bahkan menghilangkan jenis Echinodermata. Ketersediaan makanan Echinodermata
seperti makroalga berpengaruh terhadap struktur komunitas Echinodermata. Dikarenakan
Echinodermata herbivor maupun karnivor bersumber pangan pada makroalga. Faktor lain
yang dapat mempengaruhi struktur komunitas Echinodermata di zona intertidal adalah adanya
aktivitas manusia-baik dari aktivitas wisatawan maupun penduduk di sekitar pantai. Kawasan
intertidal merupakan kawasan yang mudah di jangkau oleh manusia sehingga rentan
mengalami ‘pengaruh dari aktivitas manusia terhadap struktur komunitas Echinodermata.
Aktivitas yang dilakukan oleh penduduk seperti mencari ikan, rumput laut, membuat jaring
dan aktivitas wisatawan seperti berjalan di karang dan melihat kemudian membeli fauna laut,
bermain kano, berkemah, secara langsung akan berdampak pada kehidupan Echinodermata
dan organisme intertidal lainnya. Adanya aktivitas manusia baik dari penduduk maupun
wisatawan dikhawatirkan secara tidak langsung dapat mempengaruhi parameter fisik dan
kimia seperti tipe substrat, suhu derjat keasaman (pH), salinitas dan oksigen terlarut (DO).

Setelah mengetahui peran dan pentingnya Echinodermata di zona intertidal serta
kurangnya informasi mengenai struktur komunitas Echinodermata di zona intertidal Pantai
Krakal dan Drini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini. Selain itu adanya
aktivitas penduduk maupun wisatawan di zona intertidal menarik perhatian peneliti untuk
mengetahui apakah banyaknya penduduk dan pengunjung yang melakukan aktivitas dapat
mempengaruhi parameter fisik-kimia dan struktur komunitas Echinodermata di zona intertidal
Pantai Krakal dan Drini di Kabupaten Gunungkidul.



1.1.

1.1.1.

1.1.2.

1.2.

1.2.1.

1.2.2.

1.3.

Rumusan Masalah

Bagaimana struktur komunitas Echinodermata di zona intertidal Pantai Krakal dan
Drini di Kabupaten Gunungkidul?

Bagaimana hubungan antara parameter fisik-kimia terukur dengan variasi jenis dan
cacah individu Echinodermara di zona intertidal Pantai Krakal dan Drini di Kabupaten

Gunungkidul?

Tujuan

Mempelajari ~ struktur ~ komunitas  Echinodermata yang meliputi  indeks
keanekaragaman, indeks kerapatan, indeks dominansi dan similaritas di zona intertidal
Pantai Krakal dan Drini di Kabupaten Gunungkidul.

Mempelajari hubungan antara parameter fisik yang meliputi tipe substrat, suhu dengan
parameter kimia yang meliputi Derajat Keasaman (pH), salinitas, Oksigen Terlarut
(DO) dengan variasi jenis dan cacah individu Echinodermata di zona intertidal Pantai
Krakal dan Drini di Kabupaten Gunungkidul.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan -informasi- mengenai struktur komunitas
Echinodermata di zona intertidal Pantai Krakal dan Drini di Kabupaten Gunungkidul serta
respon terhadap faktir-faktor lingkungan, Informasi tersebut sangat penting untuk dijadikan
sebagai dasar pengambilan keputusan untuk pengelolaan kawasan Pantai Krakal dan Drini
sebagai tujuan wisata secara berkelanjutan.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1.

5.2. Saran

Di Pantai Krakal ditemukan kelas Ophiuroidea dengan 1 famili dan total 3 spesies
sedangkan pada kelas Echinoidea dengan 2 famili dan total 3 spesies. Di Pantai
Drini ditemukan kelas Ophiuroidea dengan 1 famili dan total 3 spesies sedangkan
pada kelas Echinoidea dengan 2 famili dan total 5 spesies. Variasi jenis dan cacah
individu di Pantai Drini lebih tinggi dibandingkan dengan Pantai Krakal yaitu
sebanyak 8 jenis dan 650 individu.

Struktur komunitas Echinodermata di zona intertidal Pantai Krakal dan Drini
mempunyai nilai kerapatan di Pantai Krakal (2,222 ind/m?) lebih rendah
dibandingkan dengan Pantai Drini (4,514 ind/m?). Indeks keanekaragaman di
Pantai Krakal (1,698) lebih tinggi dibandingkan dengan Pantai Drini (1,616)
termasuk dalam kategori sedang. Indeks dominansi di Pantai Krakal (0,197) lebih
rendah dibandingkan dengan Pantai Drini (0,233) termasuk dalam kategori
rendah. Indeks similaritas sebesar 0,86 termasuk dalam kategori sangat mirp.
Perbedaan nilai paramter fisik-kimia terukur berpengaruh terhadap struktur
komunitas Echinodermata di zona intertidal Pantai Krakal dan Drini namun masih
dalam batas toleransi.

Struktur komunitas Echinodermata antar zona intertidal di Pantai Krakal
mempunyai nilai kerapatan pada ZI 1 (0,194 ind/m?) lebih rendah dibandingkan
dengan ZI 2 (1,750 ind/m?),Z1 3 (2,083 ind/m?) dan ZI 4 (4,681 ind/m?). Indeks
keanekaragaman pada ZI 1 (1,550) lebih rendah dibandingkan dengan ZI 2
(2,804), ZI 3 (3,055)dan ZI 4 (3,148) termasuk dalam kategori sedang sampai
dengan tinggi. Indeks dominansi-pada ZI 1 (0,224) lebih tinggi dibandingkan
dengan ZI 2 (0,069), ZI'3 (0,055) dan ZI 4 (0,048) termasuk dalam kategori
rendah. Indeks similaritas antara ZI 4 dengan ZI 1, ZI 2 dan ZI 3 sebesar 0
(kategori sangat tidak mirip), antara ZI 1 dengan ZI 2 dan ZI 3 sebesar 0,5
(kategori.tidak mirip), antara ZI 2 dan ZI 3 sebesar 1 (kategori sangat mirip).
Struktur komunitas~ Echinodermata antar zona intertidal di Pantai Drini
mempunyai nilai kerapatan pada ZI 1 (0,250 ind/m?) lebih rendah dibandingkan
dengan ZI 2 (7,194 ind/m?), ZI 3 (4,694 ind/m?) dan ZI 4 (5,972 ind/m?). Indeks
keanekaragaman pada ZI 1 (2,043) lebih rendah dibandingkan dengan ZI 2
(2,978),ZI1 3 (3,229) dan ZI 4 (2,940) termasuk dalam kategori sedang sampai
dengan tinggi. Indeks dominansi pada ZI 1 (0,136) lebih tinggi dibandingkan
dengan ZI 2 (0,052), Z1 3 (0,043) dan ZI 4 (0,073) termasuk dalam kategori
rendah. Indeks similaritas antara ZI 4 dengan ZI 1, ZI 2 dan ZI 3 sebesar 0
(kategori sangat tidak mirip), antara ZI 1 dengan ZI 2 dan ZI 3 sebesar 0,6
(kategori mirip), antara ZI 2 dan ZI 3 sebesar 1 (kategori sangat mirip).
Perbedaan nilai paramter fisik-kimia terukur berpengaruh terhadap struktur
komunitas Echinodermata antar zona intertidal di Pantai Krakal dan Drini namun
masih dalam batas toleransi.

Dari penelitian ini disarankan perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap struktur
komunitas Echinodermata di zona intertidal Pantai Krakal dan Drini dengan waktu penelitian
yang lebih lama agar dapat lebih dilihat pengaruh dari parameter fisik-kimia terhadap struktur
komunitas. Selain itu perlu diadakan edukasi bagi warga maupun wisatawan untuk selalu
menjaga dan melestarikan habitat bagi Echinodermata dari pihak-pihak yang terkait.
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